
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Lat ar Bel akang 

Bahasa Arab adalah bahasa i nternasi onal dan sudah di gunakan ol eh banyak orang. Bahasa 

Ar ab me mpunyai banyak penut ur dan kekayaan literat ur dal a m berbagai bi dang keil muan. Bahasa 

Ar ab mer upakan bahasa asi ng dan pengaj arannya juga berbeda dengan ilmu l ai n karena dal a m 

pe mbel ajarannya di but uhkan beberapa kat egori ke mahiran, diant aranya yait u; mendengar kan 

(Isti ma’), menulis ( Kit abah), me mbaca ( Qiro’ah), dan berbi cara ( Muhadatsah). Berbicara tent u 

saja mer upakan bent uk ko muni kasi yang pali ng efisien. Tent unya se mua pembel aj ar bahasa Arab 

berkei ngi nan unt uk menjadi penut ur bahasa Arab yang mahir jika hal i ni di hubungkan dengan 

bahasa tersebut. Mengucapkan bunyi atau frasa dengan benar unt uk mengungkapkan pi kiran, 

perasaan, dan bahkan menanyakan pertanyaan kepada lawan bi cara di kenal sebagai ke ma mpuan 

berbi cara. 

Sel ai n Bahasa Indonesia yang di gunakan secara nasi onal unt uk berko muni kasi dan 

me mpersat ukan masyarakat Indonesi a, anggot a berbagai masyarakat daerah j uga menggunakan 

rat usan bahasa daerah lainnya unt uk t uj uan tertentu, sehi ngga menj adi kan masyarakat Indonesi a 

multi bahasa. Indonesi a t mer upakan bangsa yang kaya akan bahasa daerah.  Terli hat, terdapat 652 

bahasa daerah yang digunakan di Indonesi a yang tersebar di sel uruh wilayahnya. Dengan 

de mi ki an, multilingualisme dapat di kat akan merasuki masyarakat Indonesia ( Ni di a, 2017). Orang-

orang dal a m ko munit as multi bahasa dan sangat int eraktif biasanya menggunakan dua bahasa at au 

lebi h, bergant ung pada situasi nya. Mencapai t uj uan komuni kasi akan di bant u dengan berbi cara 

dal a m dua bahasa. Meskipun de mi ki an, tidak dapat disangkal bahwa sebagi an besar masyarakat 



Indonesi a masi h menguasai sat u bahasa. Mi sal nya, masyarakat yang ti nggal di pedesaan dan ti dak 

tersent uh ol eh pengar uh budaya l uar. Seseorang yang bili ngual adal ah seseorang yang fasi h 

berbi cara dua bahasa; seseorang yang berbi cara hanya sat u bahasa adal ah seseorang yang 

monoli ngual ( Chaer, 2012).  

Penca mpuran kode mer upakan hal yang l umrah terjadi pada masyarakat bilingual. Ali h kode 

na mpaknya mer upakan ciri budaya seseorang yang mahir menggunakan bahasa sebagai al at 

ko muni kasi. Apabila dua bahasa atau lebi h di gunakan secara bersa maan,  maka terjadi ca mpur 

kode yang terjadi secara tidak sengaja dan tanpa t ujuan tertent u. Ca mpur kode adal ah penggunaan 

unsur-unsur bahasa dari suat u bahasa mel al ui ujaran khusus ke dal a m bahasa lai n. ( A. Iqbal dkk. 

2011). Keti ka seseorang me mpel ajari dua bahasa atau lebi h sekali gus, terjadilah ca mpur kode. 

Keti ka seseorang berbi cara dal a m suat u bahasa kemudi an menyisi pkan aspek bahasa lai n, hal i ni 

di sebut dengan ca mpur kode. Unsur-unsur bahasa dapat disisi pkan bai k secara i nternal, seperti 

pada bahasa daerah seperti bahasa Indonesi a, maupun secara eksternal, seperti pada unsur bahasa 

asi ng, yang disebut dengan ca mpur kode ekst ernal. Pada kenyat aannya, penut ur seri ng kali 

menyadari atau bahkan tidak menyadari bahwa ca mpur kode sedang di gunakan. Ca mpur kode 

dapat disebabkan ol eh beberapa hal, seperti latar bel akang pendi di kan, memper hati kan khal ayak, 

topi k tut uran, t uj uan dan raga m penya mpai an, serta wakt u dan te mpat t ut uran.  

Al i h kode mer upakan hal yang l umrah dal a m budaya umu m karena bahasa dapat sali ng 

mel engkapi sat u sa ma lai n. Mi sal nya, seseorang mungki n menggunakan bahasa tertent u ( B1) 

sebagai bahasa perta manya dan ke mudi an menggabungkannya dengan aspek bahasa lai n ( B2) at au 

bahasa asi ng ( B3), atau sebali knya. Hal i ni disebabkan karena ca mpur kode lebi h seri ng terjadi 

keti ka seseorang multibahasa. Sel ai n it u, kebi asaan penut ur dal a m me manfaat kan suat u bahasa 

me mpunyai da mpak terhadap penggunaan bahasa. Ca mpur kode bi asanya di gunakan dal a m 



kont eks infor mal atau sant ai. Na mun hal i ni tidak mena mpi k anggapan bahwa ca mpur kode 

seri ngkali terjadi dal a m suasana for mal. Hal i ni di sebabkan kurangnya padanan istilah dal a m 

bahasa lai n. 

Me nj aga komuni kasi tetap sopan menj adi salah satu fakt or penyebab kasus bili ngualis me i ni. 

Dal a m masyarakat Jawa misal nya, ca mpur kode tak terhi ndarkan ditandai dengan istilah 

panj enengan keti ka seorang pe mbel ajar sedang berbi cara dengan seorang pengaj ar atau t okoh l ai n 

yang sej enis. Pola kebahasaan tertent u, seperti istilah “sa mpean” dan “panjenengan”, di gunakan 

dal a m bahasa Jawa unt uk menunj ukkan rasa hormat terhadap orang yang lebi h seni or dari diri 

sendiri. Unt uk menj aga kesopanan, muncullah ca mpur kode yang dila mbangkan dengan kat a 

panj enengan sebagai tanda penghor mat an terhadap lawan bi cara seorang santri  tidak dapat 

me manggil gurunya dengan mengucapkan kat a “kowe”. Kesant unan berbahasa mengacu pada 

ke ma mpuan penut ur dal am bert ut ur dengan lancar dan penggunaan bahasa yang mudah di paha mi 

ol eh pendengar agar tidak terjadi mi skomuni kasi ant ara penut ur dengan lawan bi caranya ( Ast uti 

& Tri, 2017). Sel ai n it u, suat u t ut uran dapat di kat akan sant un bila penut urnya me mperti mbangkan 

beberapa fakt or, seperti pili han kat a (di ksi), struktur kali mat atau uj aran, jangkauan bahasa yang 

di gunakan, kont eks komuni kasi, serta penggunaan cont oh, dan il ustrasi yang sesuai dengan 

kont ek-kont eks peristi wa tut uran. ( Nur Ni sai & Febriant o, 2017). 

Penggunaan Bahasa Indonesi a, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab, telah menj adi kan santri  di 

Pondok Pesantren An- Nur Tangkit menj adi bili ngualis, yang berarti mereka menguasai atau dapat 

berbi cara menggunakan dua bahasa atau lebi h. Hal i ni menyebabkan banyak kali mat yang 

dit ut urkan menj adi tidak stabil. Kerap kali terdengar oleh pendengar bahwa penut ur 

menca mpur kan bahasa Ar ab dengan bahasa lai n. Sebagai cont oh “Ba’ din sa azhabu il a masji d 

awwal an l ah, ant a sa tazhab aydon aw l a bro?”. Hal i ni tent u saj a ti dak benar dan di kha watirkan 



dapat menj adi kan i ni sebagai suat u ingatan yang me mbekas sehi ngga akan dit ut ur oleh para 

pendengarnya.  

Di harapkan set elah adanya penelitian i ni, fenomena ca mpur kode i ni dapat berkurang hi ngga 

menj adi tidak ada sa ma sekali. Tent u hal ini tidak hanya harus dilakukan ol eh santri , tenaga 

pengaj ar serta tenaga admi nistrasi Pondok Pesantren An- Nur Tangkit tent u juga perl u 

berkontri busi agar hal ini dapat ditanggul angi. Ti dak hanya di An- Nur Tangkit, tetapi j uga 

di sel uruh Pondok Pesantren yang masi h dapat ditemukan fenomena ca mpur kode i ni. 

 

1. 2 Ru musan Masal ah 

Adapun rumusan masal ah sebagai bat asan dal a m penelitian i ni yait u;  

1.  Me ngapa fenomena ca mpur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit dapat terjadi ? 

2.  Bagai mana fenomena campur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit? 

3.  Bagai mana upaya mengatasi ca mpur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit? 

1. 3 Tuj uan Peneliti an 

Beri kut adal ah t uj uan dari penelitian i ni, 

1.  Me nget ahui fenomena campur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit dapat terjadi, 

2.  Me nget ahui fenomena campur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit, dan 

3.  Me nget ahui upaya mengat asi ca mpur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit. 

1. 4 Ma nf aat Peneliti an 

Ber dasarkan t uj uan penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian i ni akan me mberi kan 

manfaat secara langsung maupun ti dak langsung bagi peneliti, pe mbaca, dan Pondok Pesantren 

An- Nur Tangkit. Adapun manfaat dari penelitian ini yait u;  



 

Ma nfaat Teoretis: 

1.  Penelitian i ni di harapkan dapat menj el askan pe maha man mengenai ca mpur kode dengan bai k,  

2.  Penelitian i ni di harapkan dapat me mbuat peneliti, pe mbaca, dan santri An- Nur Tangkit 

menghi ndari fenomena ca mpur kode.  

Ma nfaat Praktis: 

1.  Dapat me mberi kan pe maha man mengenai ca mpur kode kepada pe mbaca dan santri An- Nur 

Tangkit. 

2.  Dapat me mbant u mengurangi fenomena ca mpur kode di Pondok Pesantren An- Nur Tangkit. 

 

 

 

 

 

 


